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INTISARI

Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan
daripada bata pada umumnya. Bata ringan juga dapat dibuat dengan
menggunakan bahan aditif, seperti bubuk alumina yang memproduksi gas
saat beton masih keadaan plastis atau dengan menggunakan agregat yang
memiliki densitas kecil, misalnya batu apung, abu vulkanik, dan batuan
diatomit yang merupakan agregat alam yang banyak digunakan.Pembuatan
bata styrofoam ini tidak lepas dari upaya dalam pemanfaatan limbah yang dalam
hal ini akan diambil dari sekitar wilayah Palembang. Dengan demikian maka
penambahan limbah styrofoam tidak akan berdampak begitu buruk terhadap
lingkungan karena keberadaannya dapat dimanfaatkan menjadi bata ringan.
Berdasarkan data pengujian kuat tekan beton pengaruh Styrofoam variasi
0%,20%,40%,60%,80% dan 100% memiliki kuat tekan pada beton normal (0%)
241 kg/cm?, Campuran Styrofoam (20%) 82,3 kg/cm?, Campuran Styrofoam
(40%) 75,25 kg/cm?, Campuran Styrofoam (60%) 26,4 kg/cm? Campuran
Styrofoam (80%) 9,05 kg/cm?, Campuran Styrofoam (100%) 0 kg/cm?.

Kata Kunci : Styrofoam, Bata ringan dan Kuat tekan.
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ABSTRAK

Light brick is a brick that has a specific gravity lighter than brick in general.
Light brick can also be made using additives, such as alumina powder which
produces gas when the concrete is still plastic or by using aggregates that have a
small density, such as pumice, volcanic ash, and diatomite rock, which are natural
aggregates that are widely used.The manufacture of styrofoam bricks cannot be
separated from efforts in utilizing waste which in this case will be taken from
around the Palembang area. Thus, the addition of styrofoam waste will not have
such a bad impact on the environment because its presence can be used as
lightweight bricks.Based on the test data on the compressive strength of concrete,
the influence of Styrofoam variations 0%, 20%, 40%, 60%, 80% and 100% has a
compressive strength of normal concrete (0%) 241 kg/cm2, Styrofoam mixture
(20%) 82,3 kg/cm2, Styrofoam Mix (40%) 75.25 kg/cm2, Styrofoam Mix (60%)
26.4 kg/cm2, Styrofoam Mix (80%) 9.05 kg/cm2, Styrofoam Mix (100%) O

kg/cm2.

Keywords: Styrofoam, lightweight brick and compressive strength.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bata ringan adalah batu bata yang memiliki berat jenis lebih ringan
daripada bata pada umumnya. Bata ringan juga dapat dibuat dengan
menggunakan bahan aditif, seperti bubuk alumina yang memproduksi gas
saat bata masih keadaan plastis atau dengan menggunakan agregat yang
memiliki densitas kecil, misalnya batu apung, abu vulkanik, dan batuan
diatomit yang merupakan agregat alam yang banyak digunakan. Selain itu
juga dapat digunakan bahan-bahan sisa seperti fly-ash. Teknologi bata ringan
ini sudah ada sejak tahun 1907 di Inggris. Pada umumnya berat bata
ringan berkisar antara 600-1800 kg/m3, sehingga salah satu keunggulan dari
bata ringan adalah beratnya yang lebih ringan dari bata normal. Disisi lain
kekuatan bata ini mempunyai kekuatan tekan antara 1 MPa sampai 15 MPa.
Bata ringan digunakan pada proyek bangunan tinggi (high rise building) akan
dapat secara signifikan mengurangi berat sendiri bangunan, yang selanjutnya
berdampak  kepada  perhitungan  pondasi.  (Setyowati, = ANALISIS
PENAMBAHAN FOAM AGENT PADA, 2019)

Untuk mengurangi besarnya beban pada konstruksi di bawah dinding maka
diciptakan suatu inovasi baru yaitu dengan membuat bata ringan ini menjadi lebih
ringan yang sering disebut dengan bata ringan berpori atau bata ringan. Bata
ringan diciptakan dengan tujuan utama untuk mengurangi pembebanan pada

konstruksi  di  bawahnya.  Dengan  beban yang tidak terlalu



besar maka konstruksi dapat didesain lebih ekonomis namun dapat memikul
beban di atasnya dengan baik. Salah satu alternatifnya adalah dengan
menambahkan styrofoam pada adukan bata ringan. Dengan bata yang semakin
ringan maka akan lebih ringan pula dalam pengangkatan sehingga lebih cepat

dalam proses pemasangannya.

Pembuatan bata styrofoam ini tidak lepas dari upaya dalam pemanfaatan
limbah yang dalam hal ini akan diambil dari sekitar wilayah Palembang. Dengan
demikian maka penambahan limbah styrofoam tidak akan berdampak begitu
buruk terhadap lingkungan karena keberadaannya dapat dimanfaatkan menjadi
bata ringan. Oleh karena itu dalam penelitian ini perlu adanya analisa lebih lanjut
mengenai pemanfaatan limbah Styrofoam sebagai pembuatan bata ringan, maka
dalam hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini dengan
mengambil judul “PEMANFAATAN LIMBAH STYROFOAM SEBAGAI

CAMPURAN PEMBUATAN BATA RINGAN”

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk meringankan beban struktur dari konstruksi bangunan

2. Untuk mengetahui kuat tekan bata ringan.



1.3 Batasan Masalah

Dalam upaya untuk memanfaatkan limbah styrofoam ini maka penelitian ini
dibatasi pada pokok permasalahan yang meliputi perhitungan: kekuatan bata
ringan dalam memikul beban.
1.4 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan libah styrofoam

sebagai campuran pembuatan bata ringan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meringan kan beban struktur dari

konstruksi bangunan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika yang dipergunakan untuk mempermudah dalam penyusunan

laporan tugas akhir adalah :



BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang dari penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan mengenai bata, styrofoam, bata styrofoam, syarat
mutu bata, tipe bata, semen portland, agregat, pasir, air, penelitian sebelumnya,
kerangka berfikir dan hipotesis.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai pelaksanaan penelitian, bahan dan alat,
prosedur pengujian, tahap penelitian, pemeriksaan bahan, pembuatan benda uji,
pengujian bata styrofoam dan analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai pemeriksaan bahan penyusun bata yang
meliputi ; air, semen, agregat halus dan styrofoam serta pengujian bata styrofoam
yang meliputi kuat tekan (compressive strength) dan bobot isi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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Gambar Bagan Alir Penulisan
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